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ABSTRAK 

PENGARUH FIELD MASSAGE THERAPY TERHADAP PENURUNAN 

KADAR BILIRUBIN PADA NEONATUS DENGAN 

HIPERBILIRUBINEMIA YANG MENJALANI FOTOTERAPI 

 

Teo Farrel Nugroho, 2019, 

Pembimbing I : Franky Saputra, dr., Sp.A. 

Pembimbing II : Ludovicus Edwinanto, dr., M.Kes 

 

Hiperbilirubinemia Neonatus (HN) adalah kadar bilirubin serum total ≥ 5 mg / dl 

(86 u mol / l) atau terjadinya peningkatan kadar plasma bilirubin 2 standar deviasi 

atau lebih dari kadar yang diharapkan umum bayi. Bayi baru lahir memiliki jumlah 

eritrosit yang lebih banyak dengan masa hidup eritrosit yang relatif lebih singkat 

sehingga terjadi peningkatan produksi bilirubin akibat pemecahan eritrosit yang 

lebih banyak. Selain itu pada bayi baru lahir metabolisme bilirubin masih kurang 

optimal. Fototerapi merupakan prosedur standar dalam penatalaksanaan 

hiperbilirubinemia di rumah sakit, namun fototerapi belum efektif dan dapat 

menimbulakn efek samping. Field massage adalah teknik pemijatan yang 

dikembangkan oleh Tiffany Field. Field massage sebagai terapi adjuvant dapat 

meningkatkan ekskresi bilirubin yang telah dipecah melalui mekanisme fototerapi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan penurunan kadar bilirubin pada 

bayi hiperbilirubinemia yang diterapi dengan fototerapi saja dibandingkan dengan 

fototerapi dan field massage. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimental 

dengan membandingkan selisih kadar penurunan bilirubin antara dua kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi. Subjek penelitian adalah bayi baru lahir dengan 

ikterus fisiologis di RS X dengan jumlah 15 bayi pada masing-masing kelompok. 

Data diuji dengan T-test independen. Hasil yang didapatkan adalah rata-rata 

penurunan kelompok intervensi 9,198±1,637 dan rata-rata penurunan kelompok 

kontrol 6,719±1,639 dengan p value 0,00. Field massage dan fototerapi dapat 

menurunkan kadar bilirubin pada bayi hiperbilirubinemia lebih banyak dari 

fototerapi saja  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FIELD MASSAGE THERAPY ON DECREASING 

BILIRUBIN LEVELS IN NEONATES WITH HYPERBILIRUBINEMIA 

UNDERWENT PHOTOTHERAPY 

 

 

Teo Farrel Nugroho, 2019, 

1st Tutor : Franky Saputra, dr., Sp.A. 

2nd Tutor : Ludovicus Edwinanto, dr., M.Kes. 

 

 

Background: Neonatal hyperbilirubinemia is a level of total bilirubin serum ≥ 5 

mg / dl (86 u mol / l) or an increase in plasma bilirubin levels by 2 standard 

deviations or more than the general level generally in infants. Newborns have a 

higher number of erythrocytes with a relatively shorter erythrocyte life span 

resulting an increase in bilirubin production due to more erythrocyte breakdown. 

In newborns bilirubin metabolism is still not optimal. Phototherapy is a standard 

procedure in the management of hyperbilirubinemia in the hospital, but 

phototherapy has not been very effective and can cause side effects. Field massage 

is a massage technique developed by Tiffany Field. Field massage as an adjuvant 

therapy can increase the excretion of bilirubin that has been broken down through 

phototherapy. 

Objective: To determine the difference in decreased levels of bilirubin in 

hyperbilirubinemia infants treated with phototherapy alone compared with 

phototherapy and field massage. 

Method: Quasi-experimental by comparing the difference in levels of decreased 

bilirubin between the two control groups and the intervention group. Subjects were 

newborns with physiological jaundice at X Hospital with a total of 15 infants in 

each group. Data will be tested with an independent T-test. 

Result: The average of decreased levels in the intervention group was 9,198 ± 1,637 

and the average of decreased levels in the control group was 6,719 ± 1,639 with a 

significance value of 0,000 

Conclusion: Field massage and phototherapy can reduce bilirubin levels in 

hyperbilirubinemia babies more than phototherapy alone 
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